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MOTTO 

 

“Jangan biarkan kesulitan membuat diri gelisah, 

karena bagaimanapun juga hanya dimalam yang 

paling gelap bintang-bintang tampak bersinar lebih 

terang”. 

*Ali Bin Abi Thalib* 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul, “Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pemain 

Kesenian Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten 

Purworejo”. Kesenian dan agama tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling 

berkaitan. Kesenian juga bisa dijadikan sebagai sarana untuk dakwah. Seperti 

halnya kesenian Dolalak selain jadi sebuah hiburan di dalamnya terdapat nilai 

keagamaan yang terkandung dalam syair-syairnya seperti perintah utuk 

melaksanakan shalat lima waktu. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tentang kesenian Dolalak pada umumnya dan mengetahui orientasi, 

sikap dan perilaku mereka. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi non partisipatif, wawancara 

kepada ketua kesenian Dolalak, pemain musik dan para penari kesenian Dolalak, 

dan dokumentasi berupa buku, data, maupun foto. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan psikologi agama, menggunakan teori Raymond F. Paloutzian, 

pengolahan datanya secara kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Hasil penelitian ini diantaranya; pertama, kesenian Dolalak adalah salah 

satu kesenian khas daerah Purworejo yang mana sampai saat ini kesenian tersebut 

menjadi semakin berkembang. Bahkan sejak awal adanya kesenian Dolalak 

dijadikan sebagai saran dakwah bagi para palaku kesenian Dolalak.  Karena di 

dalam kesenian Dolalak mengandung nilai-nilai keislaman yang terkadung dalam 

syair-syairnya seperti perintah untuk ibadah shalat dan menuntut ilmu. 

Kedua, orientasi pemain kesenian Dolalak sangat beragam ada yang 

orientasi mereka karena ingin melestarikan kesenian dan sarana dakwah bagi 

mereka melalui media seni yang tekandung dalam syair-syairnya. Dan bagi penari 

karena mereka senang dan juga bisa menghasilkan duit ketika ikut kesenian 

Dolalak. Mengenai sikap mereka ketika bergabung dengan kesenian Dolalak yaitu 

mereka merasa sangat senang dapat diterima dengan baik. Dan hanya ada sedikit 

perbedaan diantara mereka. Yang awalnya bergabung dengan tujuan dakwah dan 

melestarikan budayanya mereka juga menganggap kesenian juga bisa dijadikan 

untuk sarana mencari nafkah tambahan. Dan bagi penari selain karena mereka 

hobi dan senang disisi lain mereka juga menjadikan seni sebagai sarana untuk 

mencari duit. Dalam hal perilaku, ketika orientasi keagamaan mereka esktrinsik 

ini yang akan terbentuk perilaku keagamaan seseorang yang bersifat serakah dan 

ketamakan. Tetapi walaupun pemain kesenian berorientasi ekstrinsik mereka tidak 

memiliki sifat serakah dan tamak. Karena pada dasarnya mereka berkesenian yaitu 

hanya untuk sarana mencari duit. Walaupun dalam hal ibadah mereka tetap 

menjalankan ritual-ritualnya seperti halnya shalat lima waktu, tetapi pada 

dasarnya dalam kesenian Dolalak mereka berorientasi ekstrinsik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai sebuah negara yang mempunyai kebudayaan yang 

beraneka ragam, sehingga latar belakang sosial dan budaya tersebut sangat 

tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Disisi lain kebudayaan 

merupakan hal yang penting dalam proses pembentukan watak kepribadian 

seseorang.
1
 Selain untuk proses pembentukan karakter, kebudayaan juga sangat 

penting dalam sebuah tradisi maupun upacara keagamaan. Termasuk  orang Jawa 

sendiri yang tetap melestarikan hasil kebudayaan yang di warisi dari nenek 

moyang secara turun temurun.  

Parsudi Suparlan mengemukakan bahwa kebudayaan adalah pedoman bagi 

kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya. Sebagai sebuah pedoman, 

kebudayaan berisi tentang pengetahuan dan keyakinan. Selain itu juga berisi 

tentang konsep-konsep, teori-teori, etika, moral dan metode-metode atau 

petunjuk-petunjuk kehidupan sehari-hari manusia. Ia juga mengatakan bahwa 

nilai kebudayaan terbagi menjadi dua kategori yaitu yang mendasar dan tidak 

terpengaruh oleh kehidupan sehari-hari yang disebut dengan pandangan hidup 

                                                           
1
M Habib Mustopo, Ilmu Budaya Dasar Kumpulan Essay-Manusia dan Budaya 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1998), hlm. 13. 
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atau word view dan yang terpengaruh atau yang mempengaruhi corak kehidupan 

sehari-hari yang disebut etos (ethos).
2
 

Dengan demikian ajaran agama secara tidak langsung akan mempengaruhi 

kebudayaan dan aspeknya yang terdiri atas teknologi dan kebudayaan materiil, 

sistem ekonomi dan mata pencaharian, organisasi sosial, sistem kepercayaan dan 

kesenian. Dapat dikatakan bahwa kebudayaan memperlihatkan keunikan dan 

kekhususan tertentu yang dengan sendirinya akan membentuk pola budaya. 

Dalam perkembangan sejarahnya kebudayaan masyarakat Jawa mengalami 

akulturasi dengan berbagai bentuk kultur yang ada. Oleh karena itu, corak dan 

bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur kebudayaan yang bermacam-macam. Hal 

ini dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat antara yang satu dengan 

yang lain berbeda. Kebudayaan sebagai cara berfikir dan cara merasa yang 

menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia yang 

membentuk kesatuan sosial dalam ruang dan waktu.
3
 

Walaupun zaman sudah semakin berkembang masyarakat masih 

melestarikan kebudayaan Jawa itu sendiri tanpa mengurangi sedikitpun makna 

yang terkandung dalam setiap kebudayaan. Dalam perkembangannya kebudayaan 

dan kesenian selalu mengalami perubahan baik dari dalam segi penampilan 

maupun komposisi musiknya. 

                                                           
2
Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 

74. 
3
A. Syahri, Implementasi Agama Islam  pada Masyarakat Jawa (Jakarta: DEPAG, 1985), 

hlm. 2. 
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Manusia dan seni tidak dapat dipisahkan. Kesenian merupakan 

perwujudan gagasan dan perasaan seseorang yang tidak pernah bebas dari 

pengaruh masyarakat dan kebudayaan yang membesarkannya.
4
 Karena pada 

dasarnya dari dulu seni telah menjadi bagian dari manusia. Kesenian itu sendiri 

adalah segala hasil karya manusia yang mengandung nilai-nilai seni. Selain itu 

seni juga merupakan hasil ekspresi dari getaran manusia yang dapat memberikan 

perasaan suka maupun duka pada seseorang. Kesenian merupakan ekspresi dari 

kehidupan masyarakat yang menghasilkan karya yang terdiri dari berbagai bentuk. 

Adapun bentuk kesenian tersebut adalah seni rupa, seni musik, seni gerak, dan 

sebagainya.
5
 

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan yang berhubungan dengan 

pernyataan jiwa yang menghubungkan perasaan yang halus sekaligus 

mempersiapkan seseorang untuk memilih yang baik dan berbuat baik. Salah satu 

cabang dari seni adalah musik dan tari yang merupakan perlambangan jiwa dan 

ucapan dari pengalaman kehidupan komponisnya. 

Musik merupakan alat untuk syiar yang cukup efektif dengan melalui 

seluruh aspek yang terdapat dalam musik. Musik dapat mempengaruhi pemain 

ataupun orang yang menikmatinya. Musik adalah ekspresi jiwa manusia tentang 

keindahan nada dan irama. Keindahan musik akan terasa jika lirik syairnya dapat 

sampai kepada penikmatnya. Oleh karena itu, menjadi sesuatu yang wajar disukai 

oleh berbagai kalangan, baik itu anak-anak, orang dewasa maupun orang tua. Zidi 

                                                           
4
Koentjaraningrat,Pengantar Ilmu Antropologi(Jakarta: Aksara Baru, 1985), hlm. 204. 

5
Sudarsono, Tari-Tari Indonesia (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan 

Dirjen Kebudayaan . Depdikbud, 1977), hlm. 10. 
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Gazalba mengatakan kalau kesenian itu mengandung daya tarik yang terkesan 

untuk menarik peminatnya serta bertujuan untuk menimbulkan kesenangan yang 

bersifat estetik (keindahan).
6
 

Salah satu dari sekian banyak bentuk kesenian yang tumbuh dan 

berkembang dikehidupan masyarakat Indonesia adalah kesenian Dolalak yang 

sampai sekarang masih berkembang di daerah Purworejo. Tari Dolalak adalah 

sejenis kesenian tari yang khas dan kemudian dijadikan identitas kota 

Purworejo.Istilah Dolalak diambil dari pendengaran orang yang hanya menangkap 

suara nada do-la-la yang dinyanyikan oleh kompeni Belanda. Istilah Dolalak itu 

diambil dari tiga tangga nada tersebut yaitu do-la-la, tetapi oleh lidah orang Jawa 

lebih gampangnya dengan sebutan Dolalak.
7
 

Kesenian Dolalak memiliki latar belakang sejarah yang berbeda dengan 

tari rakyat jenis yang lainnya, karena pada kemunculannya kesenian Dolalak 

berkaitan erat dengan penjajahan Belanda. Hal ini disebabkan karena daerah 

Purworejo itu sendiri digunakan sebagai asrama atau tempat tinggal bagi para 

serdadu-serdadu Belanda.
8
 Kesenian Dolalak itu sendiri merupakan jenis tari 

kelompok yang dimainkan oleh beberapa penari, kemudian para penari itu menari 

mengikuti irama lagu yang dimainkan oleh para pemusik. Konon pada zaman 

dahulu kesenian ini menggambarkan satu pasukan prajurit yang sedang berlatih 

                                                           
6
Sidi Ghazalba,  Islam dan Kesenian (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), cet. Ke-1, hlm. 

186. 
7
Soepantho, Memperkenalkan Dolalak (Tim Penyusun Kabupaten Purworejo, 1997), hlm. 

3. 
8
Nul, Inilah Irama Purworejo (Semarang : KORPRI Provinsi Jawa Tengah, 1990), hlm. 

37. 
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berbaris dan pencak silat dengan kostum yang mirip dengan pakaian serdadu 

Belanda. 

Kesenian Dolalak merupakan jenis seni tari tradisional dengan iringan 

syair-syair lagu. Sejak ditetapkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tanggal 25 Februari 1993, maka kesenian Dolalak ditetapkan 

sebagai mata pelajaran muatan lokal pada sekolah dasar  diseluruh Kabupaten 

Purworejo. Tujuannya yaitu untuk mengembangkan sikap inovatif dan kreatif, 

menumbuhkan minat dan bakat serta menghargai kesenian Dolalak tersebut.
9
 

Dalam penyajian atau pementasan kesenian Dolalak diiringi dengan musik 

pengiring baik vokal maupun instrumental. Menurut sebagian orang, musik 

pengiring kesenian Dolalak kental dengan nuansa ke Islaman yaitu terdiri dari 

seperangkat rebana ditambah alat musik pelengkap lainnya dengan lantunan lagu-

lagu Islami dan lagu-lagu Jawa. Namun ironisnya tampilan para penari Dolalak 

tidak mencerminkan sesuai dengan ajaran Islam, sehingga menimbulkan asumsi 

sebagian masyarakat bahwa kesenian Dolalak adalah kesenian yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam, karena pakaian yang digunakan oleh penarinya adalah 

pakaian yang kurang sopan. 

Sebagian masyarakat juga berasumsi bahwa kesenian Dolalak yang 

merupakan kesenian tradisional asli daerah Purworejo banyak membawa dampak 

negatif bagi masyakarat, misalnya ketika ada pertunjukan kesenian ini kadang 

terjadi perkelahian antara pemuda-pemuda yang menontonnya dan kerusuhan-

                                                           
9
Sidik AS dan Rebino Tjiptosiswojo, Seni Tari Dolalak (Purworejo: Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Wilayah Provinsi Jawa Tengah, 1995), hlm. ii. 
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kerusuhan lainnya. Oleh karena itu, kesenian Dolalak kurang mendapat perhatian 

dan sering dipandang sebelah mata oleh sebagian orang.Para pemuda sering 

menyalahartikan pementasan kesenian Dolalak sebagai ajang hiburan dan ajang 

bebas ekspresi tanpa dibatasi oleh norma-norma yang berlaku. Sehingga 

pementasan kesenian tersebut seringkali hanya digunakan ajang berkumpulnya 

pemuda untuk sekedar mencari hiburan bukan merupakan wujud kepeduliaan 

terhadap pelestarian kebudayaan sendiri.  

Selain itu, di era globalisasi sekarang ini kesenian Dolalak bukan lagi 

merupakan kesenian yang diminati oleh kebanyakan masyarakat Purworejo 

khususnya generasi muda. Hal ini disebabkan kecanggihan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat berkembang dikalangan masyarakat serta media 

hiburan yang semakin modern. Dengan demikian, masyarakat Purworejo terlebih 

generasi muda sebagai generasi penerus bangsa dan pewaris budaya kurang 

memiliki kesadaran untuk melestarikan kesenian daerah tersebut. Maka dari itu 

kita sebagai generasi muda harus selalu menjaga dan melestarikan kebudayaan 

daerah, terutama kesenian Dolalak sebagai kesenian khas daerah Purworejo. 

Karena kesenian Dolalak itu sendiri selain untuk menghibur masyarakat, di 

dalamnya juga mengandung pesan keagamaan yang disampaikan melalui syair 

lagu yang di nyanyikan. 

Oleh karena itu, kesenian tari Dolalak mempunyai peranan yang cukup 

penting dalam proses dakwah khususnya di daerah Brenggong, karena dalam 

kesenian tersebut terdapat makna atau pesan yang ingin disampaikan melalui 

media seni, dengan tarian dan instrumen musik yang mengiringinya. Sehingga 
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nantinya kesenian itu sendiri akan memengaruhi perilaku keagamaan terutama 

untuk para pemain kesenian itu sendiri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mendalami dan meneliti tentang kesenian Dolalak, terutama tentang orientasi, 

sikap dan perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana orientasi dan sikap keagamaan pemain kesenian Dolalak di 

Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo? 

2. Bagaimanapengaruh sikap terhadap perilaku keagamaan pemain kesenian 

Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui orientasi dan sikap keagamaan pemain kesenian 

Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap perilaku keagamaan pemain 

kesenian Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten 

Purworejo 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini ditargetkan untuk mengaplikasikan teori-teori 

yang sudah dipelajari di jurusan Studi Agama-Agama sebagai bentuk 

untuk menambah keilmuan sosial yang beragam dan dapat menambah 

khazanah keilmuan terutama yang berkaitan dengan kesenian Dolalak. 

2. Secara praktis, penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi para pembaca khususnya bagi penulis dalam memahami orientasi, 

sikap, dan perilaku keagamaan seseorang maupun kelompok. Sehingga 
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dapat memahami perilaku seseorang atau kelompok terutama dalam hal 

kesenian Dolalak.  

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang kesenian dolalak sudah ada sebagian yang menulisnya, 

berikut ini beberapa skripsi yang berkaitan dengan Kesenian Dolalak:Skripsi yang 

ditulis oleh Desi Widyastuti yang berjudul “Makna Ritual dalam Pementasan Seni 

Tradisi Reog Ponorogo” (Studi Kasus di Desa Wagir Lor, Kecamatan Ngebel, 

Kabupaten Ponorogo). Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa seni tradisi 

yang dimiliki kelompok etnis di nusantara tidak dapat dilepaskan dari konteks 

ritualitas dan sakralitas salah satunya yaitu seni tradisi Reog Ponorogo. Walaupun 

zaman semakin berkembang tradisi tersebut masih dilestarikan dan dipertahankan 

keasliaanya oleh masyarakat Ponorogo.
10

Skirpsi ini lebih fokus membahas Makna 

Ritual dalam Pementasan Seni Tradisi Reog Ponorogo, belum membahas lebih 

spesifik tentang Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian 

Dolalak. 

Skripsi yang ditulis oleh Annisa Mufti Ma‟rifah yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Kesenian Dolalak di Purworejo”. Penelitian ini tentang 

analisis dan deskripsi nilai pendidikan yang terkandung dalam kesenian dolalak di 

Purworejo. Ia mengatakan juga bahwa dalam kesenian Dolalak di Purworejo 

mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam. Nilai tersebut diantaranya 

terdapat dalam perangkat kesenian (instrumen pengiring) yaitu bedug, kendang 

                                                           
10

Desi Widyastuti, “Makna Ritual dalam Pementasan Seni Tradisi Reog Ponorogo (Studi 

Kasus di Desa Wagir Lor, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo), Skripsi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2013. 
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dan rebana yang menurut pandangan falsafah jawa mengandung anjuran 

beribadah, yaitu melaksanakan sholat. Selain itu, nilai-nilai juga terdapat dalam 

syair lagu maupun gerakan tarian.
11

Skripsi ini memfokuskan pada Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Kesenian Dolalak, belum menyinggung tentang 

Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak. 

Skripsi yang ditulis oleh Salimah yang berjudul “Peran Tari Dolalak dalam 

Penyebaran Islam di Desa Kaliharjo Kecamatan Kaligesing Kabupaten 

Purworejo”. Skripsi ini berisikan tentang bagaimana peranan Tari Dolalak dalam 

penyebaran agama Islam, bisa dikatakan bahwa tari Dolalak sebagai alat untuk 

menyebarkan agama Islam.
12

Fokus skripsi ini yaitu tentang Peran Tari Dolalak 

dalam Penyebaran Islam di Desa Kaliharjo Kecamatan Kaligesing Kabupaten 

Purworejo, belum menjelaskan secara spesifik tentang Orientasi, Sikap dan 

Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak. 

Skripsi yang ditulis oleh Wahid Nurul Huda yang berjudul “Kearifan 

Lokal dalam Kesenian Dolalak Grup Sekar Arum di Desa Keburusan Kecamatan 

Pituruh Kabupaten Purworejo”. Skripsi ini membahas tentang kebudayaan yang 

berupa kesenian yaitu “Tari Dolalak” sebagai salah satu kearifan lokal yang 

memuat nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat.
13

 Dalam skripsi tersebut hanya 

                                                           
11

Annisa Mufti Ma‟rifah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Dolalak di 

Purworejo”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
12

Salimah, “Peran Tari Dolalak dalam Penyebaran Islam di Desa Kaliharjo Kecamatan 

Kaligesing Kabupaten Purworejo”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
13

Wahid Nurul Huda, “Kearifan Lokal dalam Kesenian Dolalak Grup Sekar Arum di 

Desa Keburusan Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo”,Skripsi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015. 
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membahas tentang kearifan lokal dalam kesenian Dolalak, belum menjelaskan 

tentang Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak. 

Sedangkan Soepantho dalam bukunya yang berjudul, “Memperkenalkan 

Dolalak”, (Dari Kabupaten Tingkat II Purworejo, Jawa Tengah, 1997).
14

 Buku ini 

membahas dan mengupas langsung tentang kesenian Dolalak dan juga 

mengungkapkan bagaimana faktor pendukung dan penghambat kesenian ini 

berkembang di Kabupaten Purworejo. Selain itu juga menjelaskan bentuk awal 

tarian kesenian Dolalak dengan tepukan tangan dan juga macam-macam gerak 

yang ada di kesenian Dolalak.Dalam buku ini tidak menjelaskan Orientasi, Sikap 

dan Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak. 

Sedangkan Tjipto Wismojo dalam karyanya “Sekapur Sirih Dolalak Budi 

Santoso”, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, 1995.  Membahas tentang 

kesenian Dolalak dari aspek sejarahnya, jenis lagu yang digunakan dalam 

kesenian Dolalak, dan juga menjelaskan asal usul berdirinya kesenian Dolalak dan 

juga menerangkan asal usul adanya penari yang bisa trans (Kesurupan). Meskipun 

di dalamnya tidak membahas mengenai Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan 

Pemain Kesenian Dolalak.
15

 

Dari tinjauan pustaka yang peneliti lakukan, bahwasanya menjadi penting 

untuk melakukan penelitian kesenian Dolalak jika dikaitkan dengan perilaku 

keagamaan pemain kesenian Dolalak. Dari situ nanti akan mengetahui bagaimana 

                                                           
14

Soepantho, Memperkenalkan Dolalak (Tim Penyususun Kabupaten Purworejo, 1997). 
15

Tjipto  Wismojo dalam karyanya, Sekapur Sirih Dolalak Budi Santoso (Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah, 1995). 
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perilaku keagamaan pemain kesenian tersebut, baik dari segi keagamaan maupun 

perilaku terhadap lingkungan maupun seseorang. Karena dari penelitian diatas 

belum ada yang membahasterkaitdenganOrientasi, Sikap danPerilaku Keagamaan 

PemainKesenian Dolalak. Maka dari itu penelitian kali ini merupakan kesempatan 

penulis untuk mengenalkan dan memberikan wawasan tentang kesenian Dolalak 

dari segi perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan berfikir untuk menganalisis masalah 

yang diperoleh dari lapangan. Kerangka teori berarti menguraikan konsep 

persoalan secara utuh serta menyajikan dengan teori-teori pendukung yang 

dianggap relevan sebagai refrensi utama dalam memahami orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan sebuah teori untuk sebagai acuan atau sumber referensi dalam 

penelitian ini. Penulis menggunakan teori Raymond F. Paloutzian mengenai 

orientasi, sikap dan perilaku keagamaan. 

Menurut Raymond F. Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku keagamaan. Dalam hal sikap, orientasi 

beragama seseorang akan menentukan sikap yang secara moral relevan, misalnya 

dalam bentuk prasangka pihak lain. Dari sikap tersebut juga akan lahir perilaku 

sosial yang secara moral relevan.
16

 

 

                                                           
16

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm. 200. 
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1. Orientasi 

Setiap orang memiliki corak keimanan yang berbeda alam kehidupannya. 

Para psikolog menyebut hal itu dengan Orientasi Keagamaan (religious 

orientation) untuk membedakan corak keimanan yang berbeda ini. Orientasi 

beragama merujuk pada pendekatan keimanan seseorang, yaitu tentang apa makna 

iman tersebut dalam kehidupan seseorang. Konsep orientasi keagamaan ini 

dikembangkan oleh G. W Allport, Allen dan Spilka. 

Orientasi beragama dibedakan dalam dua konsep, yaitu orientasi 

keagamaan Intrinsik dan Ekstrinsik. 

Pertama, keberagamaan intrinsik, yaitu orang yang hidup bersadarkan atau 

sesuai dengan agama yang dianutnya. Ide keimanan yang dimotivasi secara 

intrinsik bermakna bahwa alasan keimanan seseorang ada dalam dan berasal dari 

orang tersebut. 

Kedua, keberagamaan ekstrinsik, yaitu orang yang hidup menggunakan 

atau memanfaatkan agama yang dianutnya. Orang yang berorientasi agama 

ekstrinsik cenderung menggunakan agama untuk kepentingan dirinya sendiri. 

Dalam terminologi Skinnerian dikatakan bahwa orang ekstrinsik ini ikut 

beragama karena ada semacam penguatan nyata (reinforcement) yang menarik 

keikutsertaannya dalam agama. Secara teoritis, jika penguatan tidak ada lagi maka 

ia akan meninggalkan agamanya, yaitu keberagamaannya ditentukan oleh ada 
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tidaknya keuntungan yang didapat dari beragama itu. Dengan kata lain ada motif 

non-agama dari perilaku orang beragama.
17

  

Orang intrinsik adalah orang yang telah mencapai tingkat kematangan 

pribadi dan integritas tertentu. Ia mengembangkan kapasitas untuk membuat 

komitmen terhadap agamanya tanpa syarat dan membuat keputusan secara 

independen. Sedangkan orang ekstrinsik mempunyai kebutuhan pribadi tertentu 

yang secara parsial dipenuhi melalui orientasi agama yang utilitarian yang dapat 

berbentuk kebutuhan untuk peningkatan diri, keamanan, kenyamanan, status atau 

dukungan sosial.
18

  

Berkaitan dengan hal itu, sebagaimana yang ditulis Bapak Roni Ismail 

dalam jurnalnya ESENSIA yang berjudul Keberagamaan Koruptor Menurut 

Psikologi menunjukkan bahwa seorang kruptor yang melaksanakan ibadah-ibadah 

agama tetapi juga melakukan praktek korupsi yang sangat bertentangan dengan 

semangat dasar peribadatan yang dilaksanakan, yakni member keselamatan pada 

orang lain. Sebagai contoh orang yang beragama intrinsik tidak akan pernah 

korupsi, sedangkan orang yang beragama ekstrinsik akan melakukan hal-hal yang 

dilarang agama termasuk korupsi misalnya.
19

 

Orientasi menurut Allport merujuk kepada keimanan seseorang. Orientasi 

secara umum dapat disebut sebagai tujuan atau corak beragama seseorang. Para 

psikologi sosial mengistilahkan orientasi beragama agar dapat menentukan 

                                                           
17

 Roni Ismail, Keberagamaan Koruptor Menurut Psikologi. (ESENSIA Vol. XIII No. 2 

Juli 2012), hlm. 293-294. 
18

 Roni Ismail, Keberagamaan Koruptor Menurut Psikologi. hlm 294. 
19

 Roni Ismail, Keberagamaan Koruptor Menurut Psikologi. hlm 295. 
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perbedaan-perbedaan gaya beragama dalam kehidupan manusia. Yang 

mengembangkan istilah orientasi adalah Allport dan berkaitan dengan karya-karya 

Allen.
20

 

Menurut Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang akan mempengaruhi 

sikapnya. Orientasi menurut Paloutzian secara definitif merujuk pada makna iman 

atau agama dalam kehidupan seseorang.
21

 Orientasi dalam beragama dibagi 

menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Intrinsik adalah orientasinya 

menjadikan agama sebagai jalan hidup, pandangan hidup atau pedoman dalam 

hidupnya, sedangkan ekstrinsik adalah orang yang memanfaatkan agama. Hal ini 

bisa disebut bahwa manusia yang beragama tetapi justru menggunakan agama 

dalam segala kepentingan , atau biasa disebut munafik karena beberapa sebab, 

bisa pengaruh politik, maupun ekonomi. Sedangkan intrinsik orang-orang yang 

beragama dengan taat, dan menghayati agama dalam kehidupannya.
22

 

Orang yang beragama secara ekstrinsik adalah agama yang mendukung 

dan membenarkan kepentingan pribadi. Agama tidak dijadikan motif utama tapi 

hanya berperan sebagai alat. Dalam keadaan seperti ini agama dijadikan budak 

bagi kepentingan, keinginan dan kebutuhan yang tidak berkaitan dengan nilai 

agama dan keimanan seseorang, misalnya sosial, politik, ekonomi, budaya. Para 

penganut agama ekstrinsik bukan menjunjung tinggi agama, justru memanfaatkan 

untuk mendukung dan membenarkan gaya hidup dan perilaku mereka. Sedangkan 

                                                           
20

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, (Baston : Allyn and 

Bacon, 1996), hlm. 200. 
21

Sekar Ayu Aryani, Orientasi, Sikap dan Perilaku keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa 

Salah Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY (Vol. XI, No 1, Januari 2015) hlm. 61. 
22

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm 200. 
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orang yang beragama intrinsik, menjalankan hidup dengan motivasi agama dan 

memiliki arti,  sehingga mampu menghayati keagamaan mereka.
23

 

1. Sikap 

Dalam pengertian umum sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-

reaksi afektif terhadap objek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman 

dan penghayatan individu. Dengan demikian sikap terbentuk dari hasil belajar dan 

pengalaman seseorang yang berhubungan dengan lingkungan sekitar, keluarga 

maupun kelompok-kelompok tertentu. Dan sikap juga  bukan sebagai pengaruh 

bawaan seseorang.
24

 

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 

yang kemudian mendorong orang untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan 

agama. Pendidikan agama memberikan peranan yang penting dalam pembentukan 

sikap keagamaan seseorang. Zakiah Darajat mengatakan bahwa sikap keagamaan 

merupakan hasil dari kita belajar dari lingkungan sekitar kita baik itu dari 

keluarga teman dekat masyarakat dan lain sebagainya.
25

 

2. Perilaku 

Dalam kamus bahasa Indonesia perilaku sama artinya dengan perangai, 

kelakuan, perbuatan. Tingkah laku juga bisa berarti gerak atau kompleks gerak 

                                                           
23

Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama: Sejak William James hinggaGordon 

W. Allport (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 28-29. 
24

Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 259. 
25

Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta:Kalam Mulia, 2002), hlm. 97-98. 
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gerik, secara khusus adalah perbuatan atau aktivitas.
26

 Sedangkan perilaku agama 

adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan yang didasari atas nilai-nilai 

agama yang diyakininya. Tingkah laku tersebut berdasarkan pada kesadaran dan 

pengalaman beragama pada diri seseorang. Perilaku keagamaan itu sendiri pada 

umumnya didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan yang ada pada diri 

seseorang. Sikap keagamaan yang berarti keadaan yang ada pada diri seseorang. 

Oleh karena itu, sikap keagamaan merupakan interaksi secara kompleks antara 

pengetahuan agama, perasaan agama, dan tindakan keagamaan pada diri 

seseorang. Dengan sikap itulah akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai 

dengan pemahaman yang diyakininya.
27

 

Perilaku merupakan bukti akhir dalam kepercayaan, bukan dari pemikiran. 

Orang yang beragama dengan baik, dapat dilihat dari perilakunya, apakah sesuai 

dengan ajaran agamanya atau tidak. Karena manusia sering kali berperilaku tidak 

sesuai dengan perkataan. Ketika orang bertindak melakukan sesuatu biasa 

dipengaruhi oleh watak dan situasi. Namun dalam hal ini kebanyakan manusia 

berdasarkan situasi.
28

 Jadi memang pada dasarnya manusia memiliki perilaku 

keagamaan yang baik dan sesuai dengan ajaran agamanya. Namun nantinya 

situasi yang akan menentukan mereka berperilaku dengan baik atau tidak didalam 

lingkungan. 

                                                           
26

Ramayulis, Psikologi Agama, hlm. 99. 
27

Ramayulis, Psikologi Agama, hlm. 100. 
28

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm. 213. 
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Menurut Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang akan mempengaruhi 

sikapnya, dan begitu pula dengan sikap keagamaan seseorang akan mempengaruhi 

keagamaannya. Dalam hal sikap, orientasi beragama menentukan sikap yang 

secara moral relevan, misalnya dalam bentuk prasangka terhadap pihak lain. Dari 

sikap yang secara moral relevan ini pada gilirannya akan melahirkan perilaku 

sosial yang secara moral relevan. Berangkat dari teori tersebut, yang menjadi 

dasar penelitian ini memperlihatkan bagaimana seseorang dalam hal ini pemain 

kesenian Dolalak, memaknai dan memposisikan agama dalam kehidupannya. Hal 

ini dapat dilihat salah satunya dari ketaatan pemain kesenian Dolalak dalam 

beragama, setidaknya dari aspek ritual-ritualnya seperti shalat, puasa, dan ibadah 

sunnah. Selanjutnya bagaimana ritual tersebut berkorelasi dengan sikap dan 

perilaku, yakni apakah pemain kesenian Dolalak yang secara ritual baik juga 

bersikap baik dalam kelompok kesenian tersebut maupun dalam kehidupan sehari-

hari.
29

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan 

akhir pada penelitian, tujuan tersebut adalah data yang terkumpul dan metode 

adalah alatnya. 
30

 Metode penelitian diperlukan sebagai cara atau jalan yang harus 

ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan menganalisis data dalam 

                                                           
29

Sekar Ayu Aryani, Orientasi, Sikap dan Perilaku keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa 

Salah Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY (Vol. XI, No 1, Januari 2015) hlm. 61. 
30

Sulistyo Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 92. 
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sebuah proses penelitian. Metode penelitian juga harus dipersiapkan dengan baik 

untuk melakukan sebuah penelitian secara lebih sistematis.
31

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif (qualitative research). Bogdan dan Taylor, dalam Moleong 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang 

dari individu tersebut secara holistik (utuh).
32

 Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata Menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara individu 

maupun secara kelompok.
33

 Dalam penelitian ini seorang peneliti harus dituntut 

untuk melakukan penelitian secara objektif sesuai dengan apa yang telah 

dikatakan oleh narasumber. Penelitian ini dilakukan langsung kepada grup 

kesenian Dolalak di Desa Brenggong, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 

Purworejo. 

 

                                                           
31

Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial  (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hlm. 20. 
32

Lexy J. Molelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2007), hlm. 4. 
33

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 60. 
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2. Sumber Data 

Ada dua bentuk sumber data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

a. Data Primer 

Yaitu sumber yang langsung memberi data kepada peneliti,
34

 diantaranya pendiri 

kesenian Dolalak, Ketua kesenian Dolalak, dan pemain kesenian Dolalak 

sebanyak 10 orang. 

b. Data Sekunder 

Yaitu  sumber data yang diperoleh dari sumber kedua. Seperti halnya data 

yang diperoleh dari buku-buku, internet, majalah, koran, arsip yang membahas 

tentang kesenian Dolalak tersebut. Sedangkan data-dat sekunder lainnya yang 

dianggap mendukung dan membantu, itu sebagai bahan untuk pembanding 

penelitian tersebut.
35

 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan psikologi agama dalam aspek 

perilaku keagamaan. Psikologi agama adalah cabang psikologi yang meneliti dan 

mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan 
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terhadap agama yang di anutnya serta kaitannya dengan perkembangan usia 

masing-masing. 
36

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan pokok di dalam 

sebuah penelitian, dan nantinya akan menghasilkan data maupun keterangan yang 

objektif. Maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengambilan data melalui kegiatan 

pengamatan.
37

 Obsevasi adalah proses mengamati dan merekam sebuah peristiwa 

secara mendalam mengenai fenomena-fenomena yang sedang di teliti.
38

 Observasi 

ini peneliti gunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data terkait dengan 

perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak di Desa Brenggong, Kecamatan 

Purworejo, Kabupaten Purworejo. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi atara dua orang yang melibatkan 

seorang peneliti dan seorang informan, dengan tujuan untuk mendapatkan 
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informasi dari informan tersebut dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu dan sesuai dengan pedoman wawancara.
39

 

Peneliti sebagai seseorang yang ingin memperoleh informasi 

menggunakan teknik wawancara untuk menggali lebih dalam informasi-informasi 

serta keterangan-keterangan dari para informan secara lebih detail dan jelas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penyelidikan yang ditujukan pada penguraian 

dan penyelesaian tentang apa yang berlalu melalui sumber-sumber, buku, arsip 

dan lain-lain.
40

 Dalam hal ini peneliti akan mengamati dan menyelidiki data-data 

yang telah ada. 

5. Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang akan 

peneliti lakukan adalah menganalisis atau mengolah data. Karena data yang 

diperoleh pada dasarnya berupa data mentah dan tidak layak jika belum 

melakukan pengolahan data terlebih dahulu. Pengolahan atau analisis terhadap 

data akan membuat data mentah menjadi data yang memiliki makna dan dapat 

memecahkan masalah penelitian.
41

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari 

berbagai sumber, dari data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah 

                                                           
39

Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 180. 
40

Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: GAMA Press, 1994), hlm. 70. 
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selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Kemudian satuan-satuan itu 

dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori tersebut dibuat dengan 

cara di koding. Dengan tahap ini akhir dari proses analisa data setelah melakukan 

pemerikasaan keabsahan data. Setelah selsai tahap ini, mulailah peneliti dapat 

menafsirkan dalam mengolah data hasil sementara menjadi teori substantif dengan 

menggunakan beberapa metode.
42

 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik 

berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai 

karya seni, sekelompok manusia, peristiwa atau objek budaya lainnya.
43

 

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis 

deskriptif. Yaitu satu model analisis yang dilakukan dalam rangka mencapai 

pemahaman terhadap fokus kajian yang sangat kompleks. Cara ini melakukan 

pemisahan melalui pengumpulan data. Pemisahan atau pemotongan ini 

dimaksudkan supaya dapat membantu peneliti dengan mudah dalam melakukan 

analisis data yang sangat kompleks tadi.
44
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6. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu keaslian 

atau validitasi hasil penelitian.
45

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber.
46

 Pada penelitian ini, 

untuk menguji kredibilitasi data tentang Orientasi, sikap, dan perilaku keagamaan 

penulis menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber  dilakukan dengan 

cara mengecek data tentang kesenian Dolalak dari banyak sumber informasi yaitu 

seniman kesenian Dolalak itu sendiri maupun dari masyarakat Purworejo yang 

paham akan kesenian Dolalak. Selain itu, penulis melakukan pengecekan data 

dengan mengambil beberapa sumber lain yang berbeda dengan kedua kategori 

tersebut. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan data yang lebih akurat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan dan memahami isi 

dalam pembahasan skripsi, maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab 

untuk memperoleh gambaran yang sistematis. Sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi Pendahuluan sebagai acuan dalam proses penelitian 

dan sebagai pengantar penelitian secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah yang menguraikan alasan berkaitan dengan masalah yang akan 

                                                           
45

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 330. 
46
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penulis teliti, selanjutnya membahas rumusan masalah. Setelah itu penulis akan 

mengraikan tentang tujuan penelitian yang akan menjelaskan untuk apa penelitian 

ini, dan dilanjutkan dengan kegunaan penelitian yang berkaitan dengan 

pentingnya penelitian ini dilakukan. Dan selanjutnya adalah uraian tentang 

tinjauan pustaka, kemudian kerangka teori yang digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisa permasalahan, dan kemudian adalah metode penelitian sebagai 

penuntun dalam proses penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 

meliputi letak geografis Desa Brenggong, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 

Purworejo,latar belakang kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Brenggong, 

Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, kemudian membahas tentang 

kehidupan beragama dan kepercayaan masyarakat Desa Brenggong, Kecamatan 

Purworejo, Kabupaten Purworejo. 

Bab ketiga  membahas tentang sejarah kesenian Dolalak, kemudian 

Membahas tentang kemunculan dan perkembangan kesenian tari Dolalak, 

kemudian pementasan kesenian tari Dolalak untuk memberikan gambaran 

mengenai pementasan kesenian tari Dolalak dan nilai kesenian tari Dolalak, ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai yang terkandung dalam kesenian tari Dolalak. 

Bab keempat membahas tentang orientasi, sikap dan perilaku keagamaan 

pemain kesenian Dolalak. Menguraikan tentang orientasi dari pemain kesenian 

Dolalak di Desa Brenggong kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo dan 

menguraikan tentang sikap keagamaan pemain kesenian Dolalak di Desa 
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Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo, menguraikan tentang 

perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak, menguraikan pengaruh sikap 

keagamaan pemain kesenian Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo 

Kabupaten Purworejo terhadap diri sendiri maupun lingkungan masyarakat 

maupun terhadap para sesama pemain kesenian Dolalak. 

Bab kelima adalah bab penutup yang merupakan hasil akhir dari penelitian 

yang dilakukan, sehingga dalam bab ini akan menyampaikan kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa:  

Orientasi, sikap dan perilaku keagamaan pemain kesenian Dolalak dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, orientasi pemain kesenian Dolalak yaitu ada dua faktor yang 

menyebabkan mereka bergabung dengan kesenian Dolalak. Yang pertama, 

orientasi intrinsik karena mereka berkesenian selain karena hobi juga sebagai 

sarana bagi mereka untuk dakwah melalui media seni. Ajakan dakwah itu sendiri 

terkandung dalam syair-syair yang di dalam terdapat perintah untuk ibadah, 

tentang akidah dan tentang budi pekerti juga. Yang kedua, Karena orientasinya 

ekstrinsik hanya untuk mengisi kekosongan waktu dan disisi lain mereka dari 

berkesenian juga bisa menghasilkan duit ketika ada undangan untuk pentas. 

Kedua, dari segi sikap adanya perbedaan di antara mereka para pemain 

kesenian Dolalak yang mana terlihat dari orientasi mereka bergabung dengan 

kesenian Dolalak. Mereka yang orientasinya intrinsik, untuk sarana dakwah juga 

mengalami sedikit perubahan yang mana selain itu mereka juga beranggapan 

bermain seni bisa mendapatkan uang dan setidaknya bisa sedikit membantu untuk 

kebutuhan sehari-hari mereka yang sudah berkeluarga. Bagi penari tidak ada 
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perubahannya ketika bergabung dengan kesenian Dolalak yaitu untuk sarana 

mencari tambahan uang jajan dan meringankan beban orang tua. 

Ketiga, dalam hal perilaku, Orang intrinsik akan memasukkan imannya 

dalam kehidupan pribadinya melebihi titik pandangan dunia yang egosentris dan 

menilai hal-hal duniawi secara transendental. Kondisi ini membawa orang 

intrinsik kepada perilaku hidup yang qana‟ah (berkecukupan) sehingga bila 

dikaitkan dengan perilaku pemain kesenian Dolalak sangat kecil kemungkinan 

terjadi.
105

 Karena pemain kesenian Dolalak lebih untuk mementingkan 

duniawinya yang berorientasi ekstrinsik yaitu kesenian Dolalak dijadikan sebagai 

sarana untuk mencari duit, tidak menghayatinya bahwa kesenian tersebut sebagai 

kesenian yang mengandung unsur keislaman. Pada dasarnya mereka tetap 

menjalankan ritual-ritual keagamaanya mereka, namun disisi lain mereka 

berorientasi secara ekstrinsik. 

B. SARAN 

Sebagai akhir penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan beberapa  saran: 

Sebagai akhir penyusuna ini, penulis perlu menyampaikan beberapa saran 

yang kesemuanya menyangkut kesenian Dolalak.Hendaknya grup kesenian 

Dolalak lebih mendalami selain meningkatkan kualitas visual, hendaknya 

peningkatan dalam mendalami syair lagu, agar para pemain juga lebih dapat 

menghayati dan menambah kepercayaan diri.Terus khususnya untuk para penari 

perempuan dari segi pakaian juga harus lebih di perhatikan, baiknya 
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menggunakan pakaian yang baik tidak yang ketat supaya tidak ada pandangan 

negatif lagi tentang kesenian Dolalak. 

Dalam pengubahan syair diusahakan untuk tetap menggunakan ajaran-ajaran 

agama Islam, sehingga kesenian Dolalak dapat tetap menjalankan fungsinya 

walaupun  dipentaskan pada acara-acara non keagamaan.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Gambaran umum kesenian Dolalak: 

1. Kapan berdirinya grup Kesenian Dolalak? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya grup Kesenian Dolalak? 

3. Siapa saja yang menjadi pelopor berdirinya grup Kesenian Dolalak? 

4. Bagaimana perkembangan kesenian Dolalak? 

5. Apa tujuan adanya grup kesenian Dolalak? 

6. Syair lagu apa yang mengandung pesan keagamaan? 

Daftar pertanyaan (Orientasi Pemain Kesenian Dolalak): 

1. Apa yang menjadi motivasi anda bergabung grup kesenian tersebut? 

2. Bagaimana kesan awal saudara saat gabung grup kesenian tersebut? 

3. Apa tujuan utama anda bergabung grup kesenian tersebut? 

4. Apakah anda bergabung grup kesenian tersebut karena ke mauan sendiri 

apa karena ajakan teman? 

Daftar Pertanyaan (Sikap Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak) 

1. Bagaimana sikap saudara saat mengenal grup kesenian tersebut? 

2. Apakah ada perbedaan sikap ketika bergabung dengan grup kesenian 

Dolalak? 

3. Apa perbedaan yang paling menonjol dalam diri anda? 

4. Bagaimana sikap saudara ketika menjadi penari atau pemain musik dalam 

kesenian Dolalak? 

5. Bagaimana sikap saudara ketika dalam pementasan ada penonton yang 

berbuat tidak baik terhadap diri saudara? 

6. Bagaimana sikap anda terhadap aturan yang ditetapkan dalam grup 

kesenian Dolalak tersebut? 

7. Apakah pernah muncul rasa bosan pada saat latihan maupun pentas 

kesenian Dolalak? 

8. Apa yang anda rasakan ketika bergabung dengan kesenian Dolalak 

tersebut? 
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Daftar Pertanyaan (Perilaku keagamaan Pemain Kesenian Dolalak) 

1. Apa yang berbeda dari perilaku saudara sebelum dan sesudah gabung grup 

kesenian Dolalak? 

2. Adakah tuntutan yang harus dilakukan dalam grup kesenian Dolalak 

tersebut? 

3. Bagaimana anda mengatur waktu antara saat pentas dengan waktu ibadah? 

4. Apa pengaruhnya kesenian Dolalak terhadap diri pribadi anda terutama 

dalam hal keagamaan maupun dalam kehidupan sehari-hari? 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Pementasan ketika di undang untuk tampil di orang-orang hajatan maupun 

event-event tertentu. 

 

 

 

 

Pada saat latihan yang rutin mereka lakukan kadang satu minggu sekali 

maupun sebulan sekali. 
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SYAIR-SYAIR KESENIAN DOLALAK 

1. Bismillah 

a. Bismillah aku anuturi santri cilik 

Mbok menowo lawas-lawas biso moco 

b. Bismillah aku anuturi santri cilik  

Mbok menowo lawas-lawas biso moco 

Bisa mikir bisa ngarsa bisa genah 

Kabeh iku ngarep-ngarep ing palilah 

c. Awit sedyaning nala sayekti among 

Amemetri kebudayaan adiluhur 

2. Saya Mengaji 

a. Saya mengaji supaya mendapat pahala dari Allah 

b. Shalat sembahyang penghapus dosa 

c. Saya ini minta tolong 

d. Sembahyang dapat minta tolong 

3. Ijo-ijo godonge mlinjo 

a. Ijo-ijo godonge mlinjo 

Godong mlinjo jenenge eso 

Duwe bojo ojo loro 

Mengko mundak ora biso ngaso 

b. Ijo-ijo diunduhi 

Sing abang sepirang-pirang 

Duwe bojo ojo dirusuhi 
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Sing isih legan sepirang-pirang 

c. Eling-eling siro menungsa 

Temenana ngonmu ngaji 

Mumpung durung katekanan 

Malaikat juru pati 

d. Ini malam bertanam kimpul 

Besok pagi bertanam tela 

Ini malam masih berkumpul 

Besok pagi selamat tinggal 

4. Shalat lima waktu 

a. Opo tandane bekti marang pangeran 

Pertandane yola puji kelawan zikir 

Ngalamate zaman akhir warna-warna 

Wong lanang wadon ora ana ing cegahe 

b. Para muslimin aja ninggal shalat dhuhur 

Angelingana siksane ning ngalam kubur 

Para muslimin aja ninggal shalat ashar 

Angelingana panase ning padang masher 

c. Para muslimin aja ninggal shalat isya 

Angelingana jagate yen arep rusak 

Para muslimin aja ninggal shalat subuh 

Angelingana jagade yen arep rubuh 

Para muslimin aja ninggal shalat magrib 

Angelingana jagade diawasi rokib atid 
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